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ABSTRAK

Ida Bagus Purnawan, 2016. Rekonstruksi Ruang Sakral pada Rumah Tempat
Tinggal Umat Hindu di Kota Denpasar. Disertasi, Program Doktor, Program
Studi [lmu Agama dan Kebudayaan Universitas Hindu Indonesia (UNHI)
Denpasar.

Promotor : Prof. Dr. I Nyoman Artayasa, M.Kes
Ko-Promotor : Prof. Dr. I Wayan Suka Yasa, M.Si

Kata kunci: Rekontruksi, ruang sakral, rumah tempat tinggal

Penataan ruang rumah tempat tinggal di Kota Denpasar dari waktu ke waktu
mengalami perubahan orientasi dari sifatnya mempertahankan harmoni dengan alam
serta lingkungan sekitar, menjadi berorientasi pada pemanfaatan ruang secara optimal
yang didasarkan pertimbangan rasional dan ekonomis. Nilai-nilai dan norma-norma
arsitektur tradisional ditafsirkan ulang. Pewadahan kebutuhan-kebutuhan baru dan
pemanfaatan ruang secara optimal mengemuka menjadi pertimbangan pokok.

Fenomena arsitektural keagamaan ini di latarbelakangi oleh pertarungan nilai-
nilai ideologi historik-linear progresif untuk menciptakan kesadaran baru, membuka
peluang bagi orientasi kosmis baru pula.

Penelitian disertasi ini berupaya untuk menganalisis tiga permasalahan yang
berkaitan dengan rekonstruksi ruang sakral pada rumah tinggal umat Hindu di Kota
Denpasar: Pertama, Mengapakah terjadi rekontruksi pada rumah tempat tinggal umat
Hindu di Kota Denpasar?; Kedua, bagaimanakah struktur dominan rekonstruksi ruang
sakral pada rumah tempat tinggal umat Hindu di Kota Denpasar? Ketiga, Apakah
implikasi rekonstruksi ruang sakral terhadap pola ragam rumah tempat tinggal umat
Hindu di Kota Denpasar. Ketiga rumusan masalah ini dianalisis dengan menggunakan
teori Teori Ruang Sosial Pierre Bourdieu dan teori empat-lipatan Martin Heidegger,
Data dikumpulkan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan studi
dokumen. Teknik analisis deskriptif-interprestasi data dilakukan melalui klasifikasi,
reduksi dan interprestasi.

Hasil penelitian ini menunjukan: Pertama; bahwa rekonstruksi ruang sakral
pada rumah tempat tinggal umat Hindu di Kota Denpasar disebabkan oleh dinamika
penguasaan ruang yang dimotori oleh aktor-aktor dan agen penguasa kelas menengah
untuk memperebutkan posisi obyektif secara sosial dan religius. Dinamika
penguasaan ruang dengan melibatkan simbol-simbol ini secara langsung
menyebabkan terjadinya kekerasan simbolik yang berdampak pada misrekognisi
ruang. Sebab terjadinya rekontruksi ruang sakral pada rumah tempat tinggal umat
Hindu di Kota Denpasar oleh faktor secara historis, keterbatasan lahan dan eksploitasi
ruang secara ekonomi, kebutuhan akan ruang privat serta kontak dengan aspirasi
keagamaan baru.

Kedua; struktur dominan rekonstruksi ruang sakral dalam penelitian ini adalah
kesadaran tinggal-berhuni umat Hindu di Kota Denpasar dalam kebudayaan Bali
terbentuk secara turun temurun (pola asuh), kesadaran akan struktur, menghormati
empat-lipatan (peduli terhadap bumi-langit, para dewa dan manusia). Secara
fenomenologi arsitektural ini disebut dengan struktur negativisme aktif sebagai latar
belakang atau pre-existing form, yaitu potensi dalam aktivitas rekonstruksi rancang-




bangun, dengan terciptanya sanggah/merajan di lantai atas dengan pola 5, pola 3 dan
1 Pelinggih.

Ketiga, Implikasi rekonstruksi ruang sakral pada rumah tempat tinggal umat
Hindu di Kota Denpasar meliputi perubahan ekspresi ruang luar pada rumah tempat
tinggal umat Hindu di Kota Denpasar, alih fungsi ruang dalam, dan pemenuhan emosi
keagamaan. Modernitas membuat umat Hindu di kota Denpasar memanfaatkan ruang
rumah tempat tinggalnya dengan prinsip efektif, efisien dan ekonomis karena
mengalami keterbatasan lahan dan persoalan kebertahanan hidup. Tatanan ideal
dalam tata ruang dan rancang bangun hunian tradisional tersebut rupanya mengalami
sejumlah degradasi karena berbagai kepentingan masyarakat.

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa persoalan-persoalan sosial
keagamaan di Kota Denpasar ternyata berakar pada permasalahan penataan ruang
sakral. Poros orientasi Ulu-Teben yang memposisikan gunung dan sumber air sebagai
ulu, dan laut sebagai teben dalam pandangan geo-kosmologi kebudayaan Bali mesti
dipandang sebagai dualitas, Ulu-teben dalam pandangan masyarakat Bali sekarang ini
adalah antara Atas-bawah atau dengan kata lain yang atas dianggap sakral dan yang
bawah dianggap profan adalah dualisme yang bersifat mutlak (binary opposition).
Dalam pandangan kebudayaan Bali memposisikan laut sebagai feben dalam orientasi
geo-kosmologinya.




ABSTRACT

Ida Bagus Purnawan, 2016. Reconstruction of the Sacred Spaces within the
Dwelling Houses of the Hindus in Denpasar. Dissertation, Doctoral
Program, Science of Religion and Culture Program, Hindu Indonesia
University Denpasar.

Promoter : Prof. Dr. I Nyoman Artayasa, M.Kes
Co-promoter : Prof. Dr. [ Wayan Suka Yasa, M.Si

Keywords: Reconstruction, sacred space, dwelling house

The orientation of the dwelling house space arrangement in Denpasar city
seems to change gradually along with the time. The change mainly occurs from
the public consciousness of maintaining the harmonious relationship with the
nature as well as the environment into which oriented on the optimal utilization of
space based on the rational and the economical significances. The traditional
architectural values and norms are reinterpreted. This is mainly conducted for the
sake of covering the new needs and the optimal space utilization aims. This
religious-architectural phenomenon emerges as the consequence of the battle
between the progressive historical-linear ideologies in order to create a new
consciousness, open the opportunity for a new cosmic orientation as well.

This research i1s conducted to analyze three problems related to the
reconstruction of the sacred spaces within the dwelling houses of the Hindus in
Denpasar: First, why does the reconstruction of the sacred space occur within the
dwelling houses of the Hindus in Denpasar? Second, how is the dominant
structure of the sacred space reconstruction within the dwelling houses of the
Hindus in Denpasar? 7hird, what are the implications of the reconstruction of the
sacred spaces on the variety structure of the dwelling houses of the Hindus in
Denpasar? These problems are analyzed by applying the theory of Pierre
Bourdieu’s theory of social space and the theory of fourfold by Martin Heidegger.
The data were collected through observations, interviews, and document study.
Then the data were analyzed in descriptive-interpretative through classifying,
reducing, and interpreting them.

The results of the research indicate: First; the reconstruction of the sacred
spaces within the dwelling houses of the Hindus in Denpasar is caused by the
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dvnamics of the space authority driven by actors and agents from the middle class
for the sake of social and religious positions. The dynamics of the space authority
involving some symbols directly cause symbolic violence that brings about the
misrecognition of space. The reconstruction of the sacred spaces within the
dwelling houses of the Hindus in Denpasar is caused by the historical factor, the
limited land and the economic exploitation of space, the need for private space as
well as the necessity to have a contact with the new religious aspirations.

Second, the dominant structure of the sacred space reconstruction in this
research is the realization of the dwelling-living consciousness of the Hindus in
Denpasar within the Balinese culture inherited traditionally (parenting),
consciousness regarding the structure, respect for the fourfold (having care about
the Earth-Sky, the divinities, and the humans as the mortals). In
phenomenological perspective, this architectural phenomenon is called as the
active negativism structure regarded to be the background or the pre-existing
form, the potential in the reconstruction of the engineering activities through the
construction of the sanggah’ merajan on the top floor with the Palinggih pattern
of 5,3,and 1.

Third, the implications of the sacred space reconstruction within the
dwelling houses of the Hindus in Denpasar include the change of expression about
the outer space within the dwelling houses of the Hindus in Denpasar, the function
shift of space within the dwelling houses of the Hindus in Denpasar, and the
fulfilment of the religious emotions.

Through the research, it is found that the socio-religious issues in
Denpasar are rooted from the sacred space arrangement. The Ulu-Teben
orientation axis positioning the mountain and the water resources as the w/u, and
the sea as the feben in the geo-cosmological view within the Balinese culture must
be considered as duality. The Ulu-teben in the view of the Balinese society today
1s related to top-down orientation, or in other words, the top is considered the
sacred and the below is the profane. These both are the absolute dualism (the
binary opposition). The view of the Balinese culture that considers the sea as the
teben is only the orientation of the geo-cosmology.
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